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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai Tingkat kepuasan siswa terhadap ketersediaan 

sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri 10 Gowa. Penelitian ini menggunakan metode 

survei dengan pendekatan kuantitatif, yang melibatkan responden siswa yang mengikuti 

pelajaran PJOK di sekolah tersebut. Sembilan puluh siswa yang terlibat dalam penelitian ini 

disurvei dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan melalui angket yang terdiri dari 49 

pernyataan. Hasil uji validitas instrumen dengan korelasi product moment dari Pearson 

menunjukkan korelasi dengan taraf signifikansi 0,05 sebesar 0,367 (df29), dengan koefisien 

alpha reliabilitas 0,952. Untuk menganalisis data, statistik deskriptif kuantitatif berbasis 

persentase digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa di SMA Negeri 10 Gowa 

memiliki tingkat kepuasan dengan sarana dan prasarana PJOK dalam kategori "sangat puas" 

sebesar 5,56% (5 siswa), "puas" sebesar 24,44% (22 siswa), "cukup puas" sebesar 45,56% (41 

siswa), "tidak puas" sebesar 14,44% (14 siswa), dan "sangat tidak puas" sebesar 10% (9 siswa). 

Kata Kunci: : Tingkat Kepuasan, Sarana Dan Prasana, PJOK 

Abstract 
This study aims to assess the level of student satisfaction with the availability of PJOK 

facilities and infrastructure at SMA Negeri 10 Gowa. This study used a survey method with a 
quantitative approach, involving student respondents who attended PJOK lessons at the school. 
Ninety students involved in the study were surveyed in this study. This research was conducted 
through a questionnaire consisting of 49 statements. The results of the instrument validity test with 
Pearson's product moment correlation showed a correlation with a significance level of 0.05 of 0.367 
(df29), with an alpha reliability coefficient of 0.952. To analyze the data, percentage-based 
quantitative descriptive statistics were used. The results showed that students at SMA Negeri 10 
Gowa had a level of satisfaction with PJOK facilities and infrastructure in the “very satisfied” 
category of 5.56% (5 students), “satisfied” of 24.44% (22 students), “moderately satisfied” of 45.56% 
(41 students), “dissatisfied” of 14.44% (14 students), and “very dissatisfied” of 10% (9 students). 
 
Keywords: Facilities And Infrastructure, Level Of Satisfaction, Physical Education 
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Pendahuluan 
 Pendidikan jasmani mengutamakan pengembangan fisik dan motorik melalui olahraga, 
latihan fisik, dan aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani berperan dalam membentuk motorik, 
keterampilan gerak dasar, dan penguasaan gerakan yang efektif (Lestar et al., 2020). Tujuan 
utamanya mencakup peningkatan kesehatan, keterampilan motorik, kebugaran, serta 
mendukung pertumbuhan individu secara menyeluruh. Selain itu, pembelajaran olahraga di 
sekolah dipengaruhi oleh kualitas pekerjaan guru, partisipasi siswa, kurikulum, sarana dan 
prasarana, metode pengajaran, lingkungan, dan sistem penilaian. Nilai-nilai seperti kerja sama, 
fair play, dan disiplin juga ditanamkan di kelas. Sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana 
yang mendukung perkembangan fisik, intelektual, sosial, dan emosional siswa, menurut Pasal 45 
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Faktor penting yang sangat memengaruhi hasil 
pendidikan jasmani di sekolah adalah aksesibilitas (Hendriadi, 2021). 

Prasarana yang memadai membuat pembelajaran pendidikan jasmani lebih efektif. Guru 
dapat memberikan pelajaran dengan cara yang berbeda dan terarah, sementara siswa lebih aktif 
mengembangkan keterampilan (Setiawan, 2021). Hal ini mempermudah pencapaian tujuan 
pembelajaran sekaligus meningkatkan kepuasan siswa. Dalam hal ini kepuasan siswa muncul 
ketika pengalaman belajar mereka sesuai dengan harapan, sedangkan ketidaksesuaian 
menyebabkan ketidakpuasan (Wardana, M A & Kurniawan, 2021). Harapan Siswa memiliki peran 
penting dalam menentukan hasil belajar, prestasi, nilai akademis, dan tingkat kecerdasan mereka. 
Kualitas dan kepuasan siswa dengan fasilitas sekolah sangat berkorelasi dengan hasil belajar yang 
dicapai (Janah et al., 2023). Oleh karena itu, harapan siswa menjadi komponen yang memengaruhi 
variasi kepuasan setiap orang meskipun mereka menerima stimulus yang sama. 

Tujuan tingkat kepuasan adalah untuk menilai respons individu terhadap perbedaan 
antara kinerja setelah pengalaman dan harapan awal, serta untuk mendorong individu untuk 
melakukan tindakan yang memperbaiki atau memenuhi kebutuhan (Kamal, et al., 2020). Tingkat 
kepuasan ini dapat menjadi motivasi bagi sekolah untuk menyempurnakan faktor-faktor yang 
mendukung efektivitas proses pembelajaran, dan juga mendorong siswa untuk lebih berupaya 
dalam pembelajaran, yang pada gilirannya meningkatkan sikap positif terhadap mata pelajaran. 
Kepuasan siswa terhadap layanan adalah aspek kritis, karena ini memengaruhi upaya siswa 
dalam mengembangkan pengetahuan dan kemampuan. Jika siswa merasa bahwa pembelajaran 
memenuhi kebutuhan dan harapan mereka, mereka akan merasa puas (Yasir et al., 2017). Secara 
umum, tingkat kepuasan siswa dengan Tempat pendidikan jasmani dipengaruhi oleh kualitas 
tempat tersebut; khususnya, ketersediaan tempat sangat penting untuk menentukan tingkat 
kepuasan siswa dengan fasilitas tersebut. Kualitas fasilitas terdiri dari banyak hal, seperti kondisi 
fisik fasilitas (seperti lapangan olahraga, ruang ganti, peralatan olahraga), keragaman fasilitas 
yang ada, dan pemeliharaan dan kebersihan (Sabili Robby & Rosmi, 2024). 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan mata pelajaran wajib yang 
diajarkan di sekolah. PJOK sangat penting untuk mencapai tujuan pembelajaran PJOK karena 
mencakup pengembangan keterampilan gerak, kebugaran, dan sikap yang positif terhadap 
kegiatan jasmani yang dapat membentuk gaya hidup sehat. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan 
sarana dan prasarana yang memadai (Y. Y. Sari et al., 2024). Namun, informasi yang ada di 
lapangan menunjukkan bahwa banyak sekolah masih kekurangan sarana dan prasarana PJOK. Ini 
dapat disebabkan oleh banyak hal, seperti keterbatasan anggaran, perhatian yang kurang dari 
sekolah, atau perawatan yang kurang memadai (Wiguna et al., 2021). Sangat penting untuk 
melakukan Survei Tingkat Kepuasan sekolah dengan fasilitas PJOK karena hal ini bisa 
menghambat proses pembelajaran PJOK dan berdampak pada kualitas pendidikan jasmani yang 
diterima siswa. Dengan mengetahui seberapa puas siswa sekolah, mereka dapat menemukan 
kekurangan dan kelebihan dan merencanakan perbaikan (Nurrochmah, 2023). 
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Sebagai hasil dari observasi awal, peneliti menemukan bahwa fasilitas dan perlengkapan 
PJOK di SMA Negeri 10 Gowa masih kurang, dan siswa sering bergantian saat menggunakan 
peralatan olahraga. Oleh karena itu, siswa tidak disarankan untuk menunggu giliran atau antrian 
untuk menggunakan fasilitas PJOK, karena hal ini dapat mengganggu tingkat kebugaran siswa 
karena banyak siswa istirahat dan tidak aktif. Jika siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses 
pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak langsung, mereka akan memperoleh banyak 
pengalaman yang dapat memastikan bahwa pelajaran memenuhi kebutuhan dan harapan siswa, 
yang merupakan kunci keberhasilan pembelajaran olahraga. Karena tidak ada data yang tersedia 
tentang tingkat kepuasan siswa terhadap fasilitas olahraga di SMA Negeri 10 Gowa, peneliti 
memilih untuk melakukan penelitian ini di sekolah tersebut. 

Metode 
Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif akan digunakan. Pendekatan deskriptif adalah 

jenis metode penelitian kuantitatif yang menggunakan rumusan masalah untuk mengeksplorasi 
atau memotret situasi sosial yang akan diteliti secara menyeluruh, mendalam, dan menyeluruh 
(Sari et al., 2022). Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan fenomena, 
peristiwa, atau gejala dengan data kuantitatif dan kualitatif. Metode penelitian ini adalah survei 
(Sugiyono, 2016). Dalam penelitian, metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dari 
sampel melalui angket atau wawancara untuk menjelaskan berbagai aspek populasi (Hardani et 
al., 2020). Karena sampel survei yang kecil mewakili populasi yang cukup besar, peneliti dapat 
membuat generalisasi saat menginterpretasikan dan membuat kesimpulan. Berdasarkan 
jenisnya, penelitian ini dimaksudkan untuk penelitian deskriptif kuantitatif. Karena jenis 
penelitian ini tidak memiliki hipotesis, langkah penelitian ini tidak melibatkan pembuatan 
hipotesis. Selanjutnya, Untuk mengumpulkan sembilan puluh sampel, peneliti menggunakan 
teknik cluster sampling kelompok yang sudah ada secara alami dan kemudian secara acak 
memilih individu untuk diteliti dari masing-masing kelompok. Dalam penelitian ini, ada 22 
kelas; untuk mewakili populasi, peneliti akan mengambil 4 kelas secara acak. 
 
Hasil dan Pembahasan 

Studi deskriptif kuantitatif ini dilakukan pada bulan juni di siswa SMA Negeri 10 Gowa. Ini 
adalah metode survei yang menggunakan instrumen angket atau quesioner. Sampelnya terdiri 
dari sembilan puluh siswa. Data hasil penelitian diolah secara kuantitatif menggunakan Microsoft 
Excel dan SPSS. Versi 22 dari 49 pernyataan dalam angket tingkat kepuasan siswa terhadap 
ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri 10 Gowa. Data kuantitatif adalah hasil 
perhitungan dari jawaban responden terhadap pernyataan-pernyataan dalam angket tingkat 
kepuasan siswa dengan sarana dan prasarana yang tersedia. Maka dianalisis dengan 
menggabungkan dan membandingkan data dengan jumlah yang diharapkan. Presentasi yang 
dicari kemudian ditafsirkan dengan kalimat kualitatif. 
 
Hasil Penelitian 
 Hasil uji statistik berikut menunjukkan Tingkat kepuasan siswa terhadap fasilitas dan 
prasarana yang ada untuk PJOK di SMA Negeri 10 Gowa: 
 

Tabel 1 Hasil Uji Stastik 

Statistik 
Valid N (listwise) 

N 
90 

Range 99 

Mode 147 

Minimum  81 

Maximum 180 
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Dari hasil survei, kami dapat mengklasifikasikan menggunakan Penilaian Acuan Norma (PAN), 
tingkat kepuasan siswa terhadap ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri 10 Gowa. 
Tabel berikut menunjukkan bagaimana hasil penelitian tersebar: 
 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Tingkat Kepuasan Siswa SMA Negeri 10 Gowa 
 

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase (%) 

X > 169,724 Sangat Puas  5 5,56 

150,828 < X ≤169,724 Puas 22 24,44 

131,932 < X ≤ 150,828 Cukup Puas 41 45,56 

113,036 < X ≤ 131,932 Tidak Puas 13 14,44 

X ≤ 113,036 Sangat Tidak Puas 9 10,00 

Total  90 100,00 

 
Secara keseluruhan, tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap sarana dan 

prasarana PJOK di SMA Negeri 10 Gowa berada dalam kategori cukup puas. Tingkat kepuasan siswa 
terhadap sarana dan prasarana PJOK juga berada dalam kategori cukup puas  ketersediaan sarana dan 
prasarana tersebut juga berada dalam kategori cukup puas. 
 

Untuk tampilan lebih jelas, gambar di bawah ini menunjukkan hasil deskripsi dan tingkat 
kepuasan siswa terhadap ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri 10 Gowa.: 

 

 
 

Gambar 1 Grafik Tingkat kepuasan siswa terhadap ketersediaan   sarana dan prasarana PJOK 
di SMA Negeri 10 Gowa. 
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Pembahasan  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan tingkat kepuasan sisiwa siswa terhadap 

ketersediaan sarana dan prasarana PJOK di SMA Negeri 10 Gowa. Hasil menunjukkan bahwa siswa 
dalam kategori "Cukup Puas" mencapai 45,56%, siswa dalam kategori "Sangat Puas" mencapai 10,00%, 
dan siswa dalam kategori "Sangat Tidak Puas" mencapai 10,00%. Perasaan senang atau kecewa muncul 
setelah membandingkan kinerja (atau hasil) produk (Marpaung et al., 2021). Kepuasan siswa dengan 
PJOK bergantung pada harapan mereka sendiri. Jika fasilitas dan prasarana memenuhi atau melebihi 
harapan mereka, mereka akan puas, jika tidak, mereka akan tidak puas. 

 
 Kepuasan atau ketidakpuasan adalah interaksi antara hasil yang diharapkan dan kenyataan 
setelah layanan (Ardinata et al., 2020). Setiap orang memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda, 
tergantung pada nilai-nilai yang dianutnya. Perbedaan ini muncul karena karakteristik individu yang 
unik. Tingkat kepuasan seseorang akan meningkat jika fasilitas pendidikan jasmani yang ada lebih baik, 
sementara pada saat yang sama, setiap orang cenderung terdorong untuk melakukan tindakan yang 
akan mengarahkannya pada pencapaian tujuan tertentu. 
 

Semua fasilitas dan prasarana yang diperlukan untuk pembelajaran pendidikan jasmani dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. Tersedianya fasilitas dan prasarana yang tepat akan mempercepat 
proses pembelajaran, memberi siswa kesempatan lebih banyak untuk melakukan pengulangan latihan, 
meningkatkan semangat mereka, dan menunjukkan keberhasilan dalam permainan dan olahraga. 
Siswa mudah mendapatkan dan membawa peralatan pendidikan jasmaniRaket, pemukul, tongkat, 
balok, bet, shuttlecock, dan lainnya adalah contohnya. Siswa membutuhkan alat dan sarana yang 
mendorong mereka untuk aktif. Ini diperlukan agar siswa benar-benar melakukan aktivitas dan 
mencapai tujuan pembelajaran dan aktivitas. Tidak adanya fasilitas tidak berarti tidak dapat dilakukan 
pembelajaran. Beberapa sekolah memiliki peralatan sederhana yang dapat membantu dalam kelas 
olahraga. Segala sesuatu yang diperlukan untuk latihan fisik, seperti matras, peti lompat, palang 
tunggal, meja tenis, dan lainnya, dapat dibawa dengan mudah dan tidak berat atau sulit. Alat ini idealnya 
tidak perlu dipindah-pindahkan agar tidak mudah rusak kecuali tempatnya terbatas sehingga harus 
dibongkar pasang. Prasarana dan sarana harus memenuhi standar pembelajaran minimum, seperti 
bersih, mudah dipahami, ukurannya sesuai dengan kebutuhan, dan tidak membahayakan siswa saat 
digunakan. 

 
Dalam hal sarana PJOK, SMA Negeri 10 Gowa memiliki lima bola voli, lima bola basket, tiga bola 

sepak, dua net voli, empat bola tenis, dan lima belas bola pimpong. Selain itu, sekolah ini memiliki satu 
lapangan futsal dan basket, satu lapangan bulutangkis, satu lapangan voli dengan dua matras, dan dua 
meja tenis. Kinerja (kinerja), fitur (fitur), kehandalan (reliability), kesesuaian (comformance), 
Kemampuan pelayanan, ketahanan, estetika, dan kualitas layanan merupakan indikator yang 
menggambarkan seberapa rendah kualitas pelayanan yang diberikan oleh penyedia jasa, dalam hal ini 
sarana dan prasarana PJOK yang ada di SMA Negeri 10 Gowa. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kepuasan siswa terhadap ketersediaan sarana 

dan prasarana PJOK di SMA Negeri 10 Gowa hanya berada pada kategori cukup. Kepuasan siswa 
didefinisikan sebagai tingkat di mana kebutuhan, keinginan, dan harapan siswa dapat dipenuhi, yang 
pada gilirannya membuat siswa merasa puas. 

 
Secara umum kategori cukup puas dapat diartikan bahwa masih ada kekurangan pada sarana 

dan prasarana SMA Negeri 10 Gowa, dari faktor kinerja (performance), kemampuan pengelolaan 
sarana dan prasarana masih belum efektif dikarenakan sekolah tidak memiliki ruang penyimpanan 
khusus untuk peralatan olahraga sehingga siswa merasbba kesulitan dalam mencari peralatan 
olahraga untuk digunakan. Pada faktor keindahan/estetika (escthetics), aspek visual atau estetika dari 
sarana dan prasarana meliputi, desain estetik dari lapangan olahraga, kebersihan lapangan dan 
penggunaan warna yang menarik dari sarana dan prasarana, dari aspek visual untuk kebersihan 
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lapangan sudah terpenuhi namun untuk penggunaan warna yang menarik kondisi lapangaannya 
belum terpenuhi dilihat dari kondisi keseluruhan lapangan olahraga yang ada di SMA Negeri 10 Gowa 
perlu untuk di cat agar lapangan terlihat lebih menarik dan memiliki kemampuan untuk menarik minat 
siswa untuk berolahraga. Namun, pemanfaatan dasar dari sarana dan prasarana PJOK untuk 
mendukung aktivitas fisik masih belum mencapai kategori sangat puas. Pembelajaran dan 
pengembangan keterampilan motorik siswa telah mencapai tingkat yang cukup tinggi, namun masih 
perlu untuk ditingkatkan sehingga mencapai kepuasan yang lebih tinggi. 

 
Sangat penting bahwa fasilitas olahraga sesuai dengan standar. Alat pendidikan jasmani harus 

sesuai dengan kebutuhan dan tujuan, aman, mudah, murah, menarik, dan tidak mudah rusak. Tujuan 
pembuatan sarana dan prasarana pendidikan jasmani adalah untuk membuat tujuan pendidikan 
jasmani lebih mudah dicapai dan memungkinkan implementasi program kegiatan belajar mengajar 
pendidikan jasmani. 

 
Ini adalah daftar penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini: 
1. Tingkat kepuasan peserta didik kelas V terhadap sarana dan prasarana PJOK di Sekolah Dasar 

Gugus II Kecamatan Playen Gunungkidul pada tahun akademik 2017/2018. Untuk mendapatkan 
data, sebuah survei angket dilakukan. Hasil menunjukkan bahwa secara keseluruhan, tingkat 
kepuasan peserta didik kelas V dengan sarana dan prasarana PJOK di Sekolah Dasar Gugus II 
kecamatan Playen Gunungkidul berada pada kategori "sedang", yaitu 43,02% dari 37 siswa. 

2. Studi Faisal (2019) adalah penelitian deskriptif kuantitatif yang mengumpulkan data melalui 
angket. Ini adalah Survei Tingkat Kepuasan Siswa Terhadap Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Jasmani di SMA Negeri 4 Soppeng Kabupaten Soppeng. Menurut hasil penelitian, fasilitas olahraga 
di SMA Negeri 4 Soppeng memiliki tingkat kepuasan siswa sebesar 67,5% dan berada dalam 
kategori "Tidak Puas". 

 
Menurut penelitian terdahulu, dapat disimpulkan bahwa kualitas dan ketersediaan fasilitas PJOK 
secara signifikan memengaruhi tingkat kepuasan siswa. 
 
Simpulan  

Hasil penelitian yang berjudul Tingkat kepuasan siswa terhadap sarana dan prasarana 
PJOK di SMA Negeri 10 Gowa menunjukkan bahwa tingkat kepuasan siswa berada pada kategori 
"sangat puas" (5,56%), "puas" (24,54%), "cukup puas" (4,56%), "tidak puas" (14,44%), dan 
"sangat tidak puas" (10%) masih perlu ditingkatkan sehingga mencapai kategori yang lebih tinggi. 
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